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Abstract.: Leadership based on the values of Islamic culture and local culture is a leadership concept that
integrates universal values from Islamic teachings with local wisdom present in society. In this context,
leadership emphasizes not only managerial skills but also moral aspects, ethics, and social responsibility
aligned with religious teachings and local customs. This article aims to explore the concept and
implementation of leadership based on Islamic and local cultural values, as well as the challenges faced in
its application. Leadership in Islam stresses the principles of justice, wisdom, and simplicity, which are
reflected in the behavior of Prophet Muhammad (SAW) and his companions, while local culture provides
a context that strengthens social relations and solidarity within the community. Through a literature study,
it is found that the application of leadership based on these cultural values can enhance interpersonal
relationships, strengthen moral integrity, and create a harmonious work environment in various
organizations, both in education and government sectors. However, effective implementation requires a
deep understanding of the balance between religious teachings and local wisdom in the changing social
context. Therefore, it is essential to adapt these leadership principles according to the dynamics of society
without disregarding the core values inherent in both cultures.
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Abstrak: Kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan budaya lokal merupakan konsep kepemimpinan
yang menggabungkan nilai-nilai universal yang terkandung dalam ajaran Islam dengan kearifan lokal yang
hidup dalam masyarakat. Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak hanya mengutamakan kemampuan
manajerial, tetapi juga menekankan aspek moral, etika, dan tanggung jawab sosial yang selaras dengan
ajaran agama dan budaya setempat. Artikel ini bertujuan untuk menggali konsep dan implementasi
kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan budaya lokal, serta tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya. Kepemimpinan dalam Islam menekankan prinsip keadilan, kebijaksanaan, dan
kesederhanaan, yang tercermin dalam perilaku Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, sementara
budaya lokal menyediakan konteks yang memperkuat hubungan sosial dan solidaritas dalam masyarakat.
Melalui studi literatur, ditemukan bahwa penerapan kepemimpinan berbasis nilai budaya ini dapat
meningkatkan kualitas hubungan antar individu, memperkuat integritas moral, serta menciptakan suasana
kerja yang harmonis dalam berbagai organisasi, baik di bidang pendidikan maupun pemerintahan. Namun,
implementasi yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang keseimbangan antara ajaran agama
dan kearifan lokal yang ada dalam konteks sosial yang berubah. Oleh karena itu, penting untuk
mengadaptasi prinsip-prinsip kepemimpinan ini sesuai dengan dinamika masyarakat tanpa mengabaikan
nilai-nilai dasar yang terkandung dalam kedua budaya tersebut.

Kata kunci: Kepemimpinan, Nilai Budaya Islam, Budaya Lokal, Implementasi.

1. LATAR BELAKANG

Kepemimpinan adalah aspek yang sangat penting dalam membentuk arah dan
kemajuan suatu komunitas atau organisasi. Dalam konteks Indonesia, yang memiliki
keberagaman budaya dan agama, konsep kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai
budaya Islam dan lokal sangat relevan. Kepemimpinan bukan hanya tentang memiliki
kekuasaan atau otoritas, tetapi juga tentang kemampuan untuk menjadi teladan yang
membawa perubahan positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, penerapan konsep

kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan lokal menjadi hal yang sangat krusial
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dalam menciptakan pemimpin yang tidak hanya bijaksana, tetapi juga peduli terhadap
kepentingan umat dan masyarakat luas.

Dalam Islam, kepemimpinan dianggap sebagai amanah yang harus dijalankan
dengan penuh tanggung jawab. Seorang pemimpin dalam Islam diharapkan tidak hanya
memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan, tetapi juga karakter yang baik
seperti adil, amanah, bijaksana, dan rahmatan lil ‘alamin. Nilai-nilai ini membentuk dasar
dari kepemimpinan yang ideal menurut ajaran Islam, di mana seorang pemimpin harus
mengutamakan kepentingan masyarakat dan menjaga keseimbangan dalam setiap
tindakannya. Rasulullah SAW, sebagai teladan utama, menunjukkan bahwa
kepemimpinan adalah tentang memberikan pelayanan terbaik bagi umat tanpa
mementingkan diri sendiri.

Di sisi lain, Indonesia memiliki kekayaan budaya yang luar biasa, dengan tradisi
dan norma-norma sosial yang telah ada sejak zaman dahulu. Nilai-nilai seperti gotong
royong, musyawarah mufakat, dan kearifan lokal memainkan peran penting dalam
membentuk cara masyarakat berinteraksi dan memecahkan masalah bersama. Budaya
lokal ini menekankan pentingnya kebersamaan dan kepedulian terhadap sesama, yang
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Di banyak daerah, misalnya, musyawarah mufakat
menjadi tradisi yang diterapkan dalam pengambilan keputusan penting di tingkat
komunitas, yang memungkinkan setiap suara didengar dan keputusan diambil secara
bersama-sama demi kebaikan bersama.

Kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan lokal tidak hanya penting untuk
menciptakan pemimpin yang efektif, tetapi juga untuk menjaga dan memperkuat kohesi
sosial dalam masyarakat yang beragam. Integrasi antara nilai-nilai Islam yang universal
dengan nilai-nilai budaya lokal yang khas dapat menghasilkan bentuk kepemimpinan
yang lebih relevan dan kontekstual. Dengan mengintegrasikan kedua nilai ini, pemimpin
dapat mengelola perbedaan dengan bijaksana, membangun rasa saling menghormati, dan
menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan bersama.

Penerapan kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan lokal memberikan
banyak peluang dalam menciptakan pemimpin yang lebih manusiawi dan berkeadilan.
Misalnya, dalam praktiknya, seorang pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai
musyawarah akan lebih mampu menjembatani perbedaan pendapat dalam komunitasnya,
sehingga menghasilkan keputusan yang lebih diterima oleh semua pihak. Begitu pula,

dengan menanamkan nilai-nilai gotong royong dalam kepemimpinan, seorang pemimpin
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dapat membangun rasa kebersamaan yang memperkuat struktur sosial di sekitarnya,
terutama dalam situasi-situasi Kkrisis atau saat dibutuhkan kerja sama yang solid.

Penting untuk dicatat bahwa implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya
Islam dan lokal tidak hanya terbatas pada pengembangan individu pemimpin, tetapi juga
pada pembentukan budaya organisasi atau komunitas yang lebih sehat. Kepemimpinan
yang berfokus pada nilai ini dapat mengurangi konflik, memperbaiki komunikasi, dan
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. Pemimpin yang mengerti dan
memanfaatkan nilai-nilai ini akan lebih mudah diterima oleh masyarakat dan dapat
mendorong tercapainya tujuan bersama dengan cara yang adil dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana konsep
kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan lokal dapat diterapkan dalam berbagai
konteks kehidupan. Dari masyarakat adat hingga organisasi modern, penting untuk
memahami cara-cara praktis dalam menerapkan nilai-nilai ini agar dapat menciptakan
pemimpin yang tidak hanya kompeten dalam aspek manajerial, tetapi juga bijaksana
dalam mengambil keputusan yang berdampak pada masyarakat. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang konsep ini, diharapkan kita dapat membentuk generasi pemimpin

yang mampu membawa perubahan positif dan keberlanjutan bagi bangsa.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah studi literatur (kajian
pustaka). Metode studi literatur dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan mengeksplorasi konsep serta implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya
Islam dan lokal yang telah ada dalam literatur yang relevan. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengkaji berbagai sumber yang mencakup buku, artikel ilmiah,
jurnal, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan topik kepemimpinan, nilai
budaya Islam, dan budaya lokal di Indonesia.

Studi literatur ini bertujuan untuk memperolenh pemahaman yang mendalam
mengenai prinsip-prinsip dasar kepemimpinan dalam Islam serta nilai-nilai budaya lokal
yang ada di masyarakat Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada penerapan
konsep-konsep tersebut dalam konteks kehidupan sosial dan organisasi, serta tantangan
dan solusi yang dihadapi dalam mengimplementasikan kepemimpinan berbasis nilai
budaya ini. Dengan demikian, hasil dari studi literatur ini diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai bagaimana kedua nilai budaya ini saling melengkapi

dan diintegrasikan dalam praktek kepemimpinan yang efektif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan berbasis nilai budaya adalah suatu pendekatan dalam memimpin
yang mengutamakan prinsip-prinsip nilai budaya yang ada dalam suatu komunitas atau
masyarakat. Nilai budaya ini mencakup norma, tradisi, dan keyakinan yang dianut oleh
masyarakat, yang berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan keputusan dan perilaku
pemimpin (Yuliejantiningsih, 2012). Dalam konteks Indonesia, nilai budaya yang
dimaksud tidak hanya terbatas pada budaya lokal yang ada di setiap daerah, tetapi juga
mencakup nilai-nilai universal dalam agama, seperti yang terdapat dalam ajaran Islam.
Kepemimpinan berbasis nilai budaya menekankan pada pentingnya keselarasan antara
pemimpin dengan masyarakat yang dipimpinnya, dengan menjadikan nilai-nilai budaya
sebagai landasan dalam setiap kebijakan dan tindakan yang diambil.

Kepemimpinan semacam ini mengedepankan prinsip-prinsip seperti keadilan,
kebersamaan, dan musyawarah yang merupakan inti dari banyak budaya, termasuk
budaya Islam dan budaya lokal Indonesia. Pemimpin yang berbasis nilai budaya tidak
hanya mengutamakan kekuasaan atau hasil semata, tetapi juga memperhatikan dampak
sosial dan keberlanjutan bagi masyarakat yang dipimpinnya. Dalam konteks ini,
pemimpin dianggap sebagai penjaga nilai-nilai tersebut dan diharapkan dapat
mengarahkan masyarakatnya ke arah kemajuan dengan tetap menghormati dan
mempertahankan identitas budaya yang ada.

Kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam mengacu pada prinsip-prinsip yang
terkandung dalam ajaran agama lIslam, yang menekankan pada integritas, keadilan,
amanah, dan tanggung jawab. Dalam Islam, pemimpin tidak hanya bertanggung jawab
terhadap keputusan yang diambil, tetapi juga harus menjadi contoh teladan bagi umat.
Salah satu prinsip utama dalam kepemimpinan Islam adalah musyawarah, di mana setiap
keputusan harus melibatkan partisipasi aktif dari anggota masyarakat, dengan tujuan
untuk mencapai mufakat dan mengutamakan kepentingan Bersama (Munfaridah, 2012).
Rasulullah SAW adalah contoh terbaik dari seorang pemimpin yang adil, bijaksana, dan
penuh kasih sayang, yang selalu menempatkan kesejahteraan umat di atas kepentingan
pribadi.

Selain itu, kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam juga berfokus pada
rahmatan lil ‘alamin, yang mengajarkan pemimpin untuk tidak hanya memperhatikan
kesejahteraan umat Muslim, tetapi juga untuk menjaga hubungan harmonis dengan
masyarakat non-Muslim. Konsep ini menggarisbawahi pentingnya pemimpin yang adil

dan bijaksana, serta mampu menjembatani perbedaan dalam masyarakat. Dalam
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prakteknya, pemimpin yang berbasis nilai Islam akan selalu menempatkan prinsip-prinsip
moralitas dan etika dalam setiap tindakan, menciptakan lingkungan yang harmonis dan
saling menghormati.

Di sisi lain, budaya lokal Indonesia memiliki nilai-nilai yang sangat relevan dalam
menciptakan pemimpin yang efektif. Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah
mufakat, dan kearifan lokal menjadi dasar dari banyak tradisi kepemimpinan di
Indonesia. Gotong royong mengajarkan bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang
kekuasaan individu, tetapi tentang kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
Musyawarah mufakat, yang merupakan bagian dari adat istiadat di berbagai daerah,
menunjukkan pentingnya pengambilan keputusan yang melibatkan semua pihak dan
berdasarkan konsensus. Pemimpin yang mengedepankan prinsip ini akan mampu
memimpin dengan cara yang inklusif, adil, dan penuh kebijaksanaan.

Integrasi antara nilai budaya Islam dan budaya lokal Indonesia dalam
kepemimpinan memberikan sebuah model kepemimpinan yang komprehensif.(Husaini,
2014) Pemimpin yang mampu menyelaraskan kedua nilai ini tidak hanya akan dihormati,
tetapi juga dicontoh oleh masyarakat. Mereka tidak hanya mengedepankan aspek
administratif, tetapi juga membangun hubungan yang lebih manusiawi dengan
masyarakat yang dipimpinnya. Melalui penggabungan nilai-nilai ini, pemimpin dapat
menciptakan kepemimpinan yang mengedepankan keadilan, kebersamaan, dan harmoni
sosial, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan zaman.

Penerapan kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan budaya lokal ini
memberikan dampak positif yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, baik dalam
konteks sosial, politik, maupun ekonomi. Pemimpin yang mengintegrasikan kedua nilai
ini mampu menjadi figur yang tidak hanya menghargai tradisi dan norma agama, tetapi
juga mendengarkan kebutuhan serta aspirasi masyarakat yang beragam. Hal ini
menciptakan pemimpin yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan, sekaligus
mempertahankan keberlanjutan nilai-nilai yang telah ada. Dengan demikian,
kepemimpinan berbasis nilai budaya ini menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. Berikut implementasi kepemimpinan
berbasis nilai budaya Islam dan budaya local:

Implementasi Kepemimpinan Berbasis Nilai Budaya Islam
Implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dapat terlihat dalam

berbagai aspek kehidupan sosial, baik dalam konteks masyarakat, organisasi, maupun
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lembaga pendidikan. Berikut beberapa cara implementasi kepemimpinan berbasis nilai

budaya Islam:

1.

109

Prinsip Musyawarah dan Konsensus

Dalam Islam, musyawarah atau musyawarah (berunding bersama) adalah salah satu
nilai yang sangat ditekankan, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an (Surah Ash-
Shura: 38). Pemimpin yang mengimplementasikan nilai ini akan selalu mengajak
masyarakat atau anggota organisasi untuk berdiskusi dan mencapai keputusan
bersama, bukan hanya mengandalkan keputusan sepihak. Ini menciptakan rasa
kebersamaan, keadilan, dan menghindari penindasan terhadap kelompok atau
individu tertentu.

Keadilan dan Amanah

Salah satu nilai utama dalam kepemimpinan Islam adalah keadilan dan amanah
(kepercayaan). Seorang pemimpin Islam harus memastikan bahwa ia adil dalam
setiap keputusan yang diambil, tidak memihak, dan memberikan hak kepada setiap
orang sesuai dengan yang seharusnya. Pemimpin yang amanah tidak akan
menyalahgunakan kekuasaannya untuk kepentingan pribadi, dan akan menjaga
kepercayaan masyarakat dengan penuh tanggung jawab. Keputusan yang diambil oleh
pemimpin berbasis nilai ini harus selalu berorientasi pada kepentingan umum dan
kesejahteraan umat.

Rahmatan Lil 'Alamin

Kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam juga menekankan pada sikap penuh kasih
sayang dan perhatian terhadap sesama, baik kepada umat Islam maupun non-Muslim.
Konsep rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) mengajarkan pemimpin
untuk menjadi figur yang dapat membawa kedamaian dan kebermanfaatan bagi
semua pihak. Dalam hal ini, pemimpin Islam bertanggung jawab untuk menjaga
hubungan yang baik antarumat beragama, menjaga harmoni sosial, dan mendorong
terciptanya lingkungan yang saling menghormati.

Pemberdayaan Masyarakat dan Partisipasi Aktif

Seorang pemimpin Islam tidak hanya menjadi pemimpin yang mengarahkan, tetapi
juga aktif memberdayakan masyarakat. Dalam konteks ini, pemimpin berbasis nilai
budaya Islam akan mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan, baik
di bidang ekonomi, sosial, maupun pendidikan. Ini selaras dengan ajaran Islam yang
mengutamakan kolaborasi untuk kebaikan bersama dan memperkuat ukhuwah

(persaudaraan) antar umat manusia.
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5. Keteladanan
Kepemimpinan dalam Islam sangat menekankan pentingnya keteladanan. Seorang
pemimpin harus dapat menjadi contoh dalam segala hal, mulai dari kejujuran, etika,
hingga kesederhanaan. Nabi Muhammad SAW adalah teladan utama dalam hal ini.
Pemimpin yang mengimplementasikan nilai-nilai ini akan menjadi sosok yang
dihormati dan dicontoh oleh pengikutnya, karena pemimpin tersebut tidak hanya
berbicara tetapi juga bertindak sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kepemimpinan,
baik dalam keluarga, organisasi, atau negara, pemimpin dapat menciptakan masyarakat
yang lebih adil, sejahtera, dan harmonis. Kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam
bukan hanya tentang pengambilan keputusan yang bijaksana, tetapi juga tentang
menciptakan lingkungan yang penuh kasih, keberlanjutan, dan kesejahteraan bersama.(N,
2014)

Implementasi Kepemimpinan Berbasis Nilai Budaya Lokal

Implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya lokal sangat penting dalam
menciptakan pemimpin yang dekat dengan masyarakat dan mampu menjaga serta
memperkuat identitas budaya yang ada. Berikut adalah beberapa cara implementasi
kepemimpinan berbasis nilai budaya lokal:

1. Gotong Royong dan Kerjasama
Salah satu nilai utama dalam budaya lokal Indonesia adalah gotong royong, yang
mengajarkan pentingnya kerjasama dalam menyelesaikan masalah bersama.
Pemimpin yang berbasis nilai budaya lokal akan selalu mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap kegiatan, baik itu dalam hal pembangunan, penyelesaian
konflik, atau kegiatan sosial lainnya. Dalam kepemimpinan berbasis gotong royong,
pemimpin berperan sebagai fasilitator yang mendorong semua pihak untuk bekerja
bersama, saling mendukung, dan menyelesaikan masalah secara kolektif
(Yuliejantiningsih, 2012).

2. Musyawarah dan Mufakat
Musyawarah dan mufakat adalah prinsip yang sangat dijunjung tinggi dalam banyak
budaya lokal di Indonesia. Pemimpin yang mengimplementasikan nilai ini akan selalu
mengajak anggota komunitas atau masyarakat untuk berdiskusi dan mencapai
kesepakatan bersama. Pengambilan keputusan yang berbasis pada musyawarah
mufakat memungkinkan setiap suara didengar, mengurangi potensi konflik, dan

menciptakan keputusan yang lebih adil dan diterima oleh semua pihak. Dalam banyak
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komunitas adat, musyawarah dan mufakat adalah cara utama dalam membuat
keputusan penting, sehingga menciptakan rasa persatuan dan kebersamaan.

Kearifan Lokal dan Adaptasi dengan Zaman

Budaya lokal sering kali mengandung kearifan lokal yang telah teruji oleh waktu dan
mampu bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan. Pemimpin berbasis nilai
budaya lokal akan menjaga dan melestarikan kearifan tersebut, namun tetap mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Misalnya, dalam pengelolaan lingkungan
hidup, pemimpin yang berbasis kearifan lokal akan mengutamakan prinsip-prinsip
keberlanjutan yang sesuai dengan tradisi dan norma lokal, namun tetap
memperhitungkan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang dapat
mendukung pelestarian lingkungan.

Menghargai Adat dan Tradisi

Implementasi kepemimpinan berbasis budaya lokal juga terlihat pada penghargaan
terhadap adat istiadat dan tradisi yang ada di masyarakat. Pemimpin yang memahami
nilai-nilai lokal akan lebih peka terhadap kebiasaan dan tradisi yang berlaku di
daerahnya. Hal ini bisa terlihat dalam cara pemimpin menyelesaikan konflik,
menyelenggarakan acara, atau bahkan dalam pengambilan keputusan sehari-hari yang
memperhatikan nilai-nilai budaya setempat. Menghormati tradisi juga membantu
mempererat hubungan antara pemimpin dan masyarakat, serta menciptakan rasa
hormat dan kebanggaan terhadap warisan budaya.

Pemberdayaan Komunitas dan Partisipasi Aktif

Seorang pemimpin yang mengimplementasikan nilai budaya lokal akan lebih
menekankan pada pemberdayaan komunitas. Ini berarti bahwa pemimpin bukan
hanya mengatur atau memerintah, tetapi juga mendorong masyarakat untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Dengan memberdayakan
komunitas, pemimpin dapat memastikan bahwa setiap anggota masyarakat memiliki
suara dan peran dalam membangun dan memajukan daerahnya. Partisipasi aktif ini
menguatkan rasa tanggung jawab bersama untuk menciptakan kemajuan yang
berkelanjutan

Menjaga Keharmonisan Sosial

Pemimpin berbasis budaya lokal juga harus mampu menjaga keharmonyan sosial
antar berbagai kelompok dalam masyarakat. Dalam banyak budaya lokal di Indonesia,
prinsip saling menghormati dan toleransi sangat dijunjung tinggi. Pemimpin yang

mengimplementasikan nilai ini akan memastikan bahwa semua kelompok, baik dari
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segi agama, suku, ataupun ras, diperlakukan dengan adil dan dihargai keberadaannya.
Ini penting untuk menjaga stabilitas sosial dan memastikan terciptanya kehidupan
yang harmonis dalam masyarakat yang majemuk.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kepemimpinan,
pemimpin dapat menciptakan kondisi yang lebih inklusif, adil, dan sejahtera bagi
masyarakat. Kepemimpinan berbasis budaya lokal tidak hanya berfokus pada aspek
teknis atau administratif, tetapi juga pada pembentukan hubungan sosial yang kuat dan
harmoni antar individu dalam masyarakat.

Implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan budaya lokal
memberikan landasan yang kokoh untuk menciptakan pemimpin yang tidak hanya
mengedepankan aspek teknis dan administrasi, tetapi juga mengutamakan prinsip moral,
sosial, dan kultural yang mendalam. Kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam seperti musyawarah, keadilan, dan amanah, dengan nilai-nilai budaya lokal seperti
gotong royong, musyawarah mufakat, dan penghargaan terhadap adat, mampu
menciptakan pemimpin yang lebih bijaksana, adil, dan dihormati. Melalui pemahaman
dan penerapan prinsip-prinsip ini, pemimpin tidak hanya mampu mengarahkan
masyarakat menuju kemajuan, tetapi juga membangun hubungan yang harmonis dan
saling menghormati, sehingga menciptakan kesejahteraan bersama. Dengan demikian,
kepemimpinan berbasis nilai budaya ini tidak hanya berperan dalam memimpin, tetapi
juga dalam mempertahankan dan melestarikan identitas budaya serta menciptakan

masyarakat yang lebih inklusif, berkeadilan, dan damai.(Suryana, 2013)

4. KESIMPULAN

Implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan budaya lokal
merupakan suatu pendekatan yang efektif dalam membentuk pemimpin yang tidak hanya
memiliki kompetensi teknis, tetapi juga peka terhadap nilai-nilai moral dan sosial yang
berkembang di masyarakat. Kepemimpinan yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam
seperti musyawarah, keadilan, dan amanah, serta budaya lokal seperti gotong royong dan
musyawarah mufakat, menciptakan suatu sistem kepemimpinan yang adil, inklusif, dan
berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dengan demikian, kepemimpinan ini tidak
hanya bertujuan untuk mencapai tujuan praktis, tetapi juga menjaga dan memperkuat
ikatan sosial, menghargai tradisi, serta membangun harmoni dalam masyarakat yang

majemuk.
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Selain itu, penerapan nilai-nilai ini dalam kepemimpinan juga dapat menjadi
landasan untuk menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang, baik dalam konteks
sosial, politik, maupun ekonomi. Pemimpin yang mengintegrasikan nilai budaya Islam
dan lokal dalam setiap keputusan yang diambil akan lebih efektif dalam menjaga
keseimbangan antara perkembangan modern dan pelestarian nilai-nilai tradisional. Oleh
karena itu, implementasi kepemimpinan berbasis nilai budaya Islam dan lokal tidak hanya
relevan di masa kini, tetapi juga penting dalam menciptakan masa depan yang lebih baik,

adil, dan damai bagi seluruh anggota masyarakat.
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